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Diterima: 03 Oktober 2024 E-modul dapat menjadi alternatif bahan ajar yang inovatif,
Direvisi: 14 Agustus 2025 menarik dan mendukung belajar secara mandiri. Penelitian ini
Diterima bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta didik
untuk diterbitkan: 30 November terhadap e-modul berbasis problem based learning pada materi
2025 virus kelas X SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah
Keywords: R&D dengan model ADDIE namun pada penelitian ini hanya
E-Modul, Problem Based dilakukan 4 tahap yaitu Analyze, Design, Develop dan
Learning, Materi Virus Implement. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X di SMA

Negeri 5 Pontianak, SMA Negeri 9 Pontianak dan SMA Negeri
9 Pontianak yang berjumlah 27 orang. E-modul yang
dikembangkan divalidasi oleh 5 orang validator menggunakan
instrumen lembar validasi kelayakan dan dianalisis
menggunakan Aiken’s V. Selanjutnya dilakukan uji coba skala
kecil untuk melihat respon peserta didik terhadap e-modul
menggunakan instrumen angket respon dan dianalisis persentase
responnya. Hasil analisis rata-rata validitas isi sebesar 0,94
dengan kriteria sangat valid. Hasil reliabilitas e-modul
menggunakan menggunakan ICC (Interrater Correlation
Coefficient) sebesar 0,608 dengan kriteria reliabilitas cukup.
Hasil analisis angket respon peserta didik sebesar 87,9%
termasuk kriteria sangat kuat. Disimpulkan bahwa e-modul yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar dan peserta
didik memberikan respon yang sangat kuat terhadap penggunaan
e-modul berbasis problem based learning pada materi virus
kelas X SMA.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan diharapkan
dapat mendorong adanya inovasi dalam pembelajaran (Tika et al., 2024). Penggunaan teknologi
dalam pendidikan dapat diimplementasikan melalui pengembangan bahan ajar yaitu modul elektronik
atau e-modul (Kuncahyono, 2018). Modul elektronik merupakan bahan ajar yang dikemas secara
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digital, disusun dengan sistematis dan diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri (Khomaria & Puspasari, 2022).

Penggunaan modul elektronik dapat memudahkan peserta didik untuk mengakses materi
pembelajaran di mana saja dan kapan saja karena dapat diakses melalui smartphone atau laptop serta
mendukung peserta didik untuk belajar secara mandiri (Syahfitri & Muntahanah, 2024). Kelebihan
dari e-modul yaitu biaya produksi lebih murah dibanding modul cetak, distribusinya mudah, tidak
mudah rusak karena penyajian dalam format digital (Charlina et al., 2022). E-modul dapat dilengkapi
dengan gambar dan video pembelajaran serta penyajiannya yang lebih interaktif sehingga
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk membaca e-modul (Susanti & Ummu, 2021).
Pengembangan e-modul dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran. Model pembelajaran
dapat diterapkan sebagai strategi untuk menyampaikan kompetensi yang akan dicapai peserta didik
(Istigomabh et al., 2022).

Terdapat beberapa model pembelajaran yang bisa diimplementasikan pada kurikulum merdeka
satu diantaranya yaitu model problem based learning (Arsyad & Fahira, 2023). Model problem based
learning dapat memacu peserta didik untuk berpikir kritis dengan diberikan situasi masalah yang
faktual sehingga peserta didik lebih berusaha untuk mencari solusi dari permasalahan yang
diberikan (Pramana et al., 2020). Model problem based learning dapat mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran cenderung berpusat
pada peserta didik (student center) (Ee, 2023). Prinsip dari pembelajaran dengan model problem
based learning yaitu dengan memberikan memberikan masalah yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran (Yusup & Salsabila, 2023).
Langkah-langkah atau sintaks model problem based learning yaitu (1) orientasi peserta didik pada
masalah, (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membantu dalam penyelidikan mandiri
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012; Kimianti & Zuhdan, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 5
Pontianak, SMA Negeri 9 Pontianak dan SMA Negeri 10 Pontianak diperoleh informasi bahwa buku
cetak yang digunakan pada pembelajaran memiliki gambar yang berwarna hitam putih dan resolusi
yang kurang baik. Peserta didik juga mengalami kesulitan untuk mengamati gambar tersebut.
Kemudian cakupan materi yang disajikan masih terbatas sehingga guru harus menjabarkan sendiri
materi yang akan disampaikan. Guru juga menyampaikan bahwa peserta didik mengalami kendala
dalam memahami materi pada bab virus khususnya pada bagian replikasi virus secara litik dan
lisogenik. Sehingga guru memerlukan referensi seperti video pembelajaran dan gambar yang dapat
memvisualisasikan replikasi virus. Pada bagian peranan virus dibutuhkan tambahan materi yang
menjelaskan peranan virus yang menguntungkan dan merugikan dalam kehidupan dan disertai
dengan gambar yang relevan. Guru mengungkapkan bahwa diperlukan adanya pengembangan bahan
ajar yang dapat menampilkan uraian materi, gambar, video dan mampu mendorong peserta didik
belajar secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang digunakan yaitu modul elektronik berbasis model
pembelajaran problem based learning yang bisa menjadi solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan tersebut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kimianti & Zuhdan (2019) bahwa
pengembangan e-modul dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran problem based learning
pada materi IPA. Hal ini karena model problem based learning dapat menjadi salah satu model
pembelajaran yang disarankan untuk mendukung keterampilan abad 21. Hasil penelitian menunjukan
bahwa e-modul IPA berbasis problem based learning ini sangat layak digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Istiqgomah et al. (2021) tentang pengembangan
e-modul flipbook TPA berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan.
Penelitian tersebut menggunakan flipbook untuk membuat modul menjadi format elektronik yang
interaktif. Hasil penelitian menunjukan bahwa e-modul tersebut sangat valid dan uji respon peserta
didik memperoleh persentase sebesar 86,41% dengan kategori sangat baik.

Pada penelitian ini, e-modul yang dikembangkan merupakan bahan ajar elektronik yang di
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dalamnya terdapat sintaks problem based learning. E-modul ini berfokus pada materi virus kelas X
SMA. Menggunakan website Heyzine PDF To Flipbook untuk mengubah format modul yang disusun
menjadi lebih interaktif. E-modul yang akan dikembangkan menggunakan modifikasi dari Prastowo
(2015) terdiri atas sampul depan, kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, deskripsi singkat, peta konsep, manfaat, petunjuk penggunaan modul, materi pokok,
kegiatan pembelajaran 1 hingga kegiatan pembelajaran 3 (terdiri dari tujuan pembelajaran, uraian
materi, tes mandiri, penilaian dan tindak lanjut), ringkasan, evaluasi akhir, glosarium dan daftar
pustaka. Pada penelitian ini e-modul juga dilengkapi dengan fitur share, fitur untuk mengunduh e-
modul agar bisa dibuka secara offline, fitur untuk pop-up gambar, menambahkan tautan youtube
untuk mengakses video pembelajaran, tautan google form untuk mengakses soal tes mandiri, tautan
live worksheet untuk mengakses lembar kerja peserta didik, tombol navigasi, mengatur background
dan efek membuka halaman.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengembangan e-modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-modul dan respon peserta didik terhadap e-modul
berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA. E-modul ini memungkinkan peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi virus serta mendorong
peserta didik untuk belajar secara mandiri. Sintaks problem based learning yang diintegrasikan dalam
e-modul ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir mereka melalui pemecahan
masalah otentik terkait materi virus yang disajikan dalam e-modul.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Design, Develop, Implement
dan Evaluate (Branch, 2009). Namun dalam penelitian ini berbatas hingga tahap keempat, yaitu
implement. Alasan utama tahap evaluate atau evaluasi dilewati adalah keterbatasan waktu dan sumber
daya yang tersedia. Tahap evaluasi dalam model ADDIE biasanya melibatkan pengujian jangka
panjang terhadap efektivitas produk yang memerlukan waktu lebih lama untuk melihat dampaknya
secara menyeluruh. Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-modul untuk melihat kelayakannya
dan penerapannya secara skala kecil dalam pembelajaran sehingga evaluasi menyeluruh terhadap
pemahaman peserta didik mungkin tidak menjadi prioritas utama (Natalia et al., 2016).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu 27 orang peserta didik kelas X yang terbagi menjadi 9 orang dari
SMA Negeri 5 Pontianak, 9 orang dari SMA Negeri 9 Pontianak dan 9 orang dari SMA Negeri 10
Pontianak. Pemilihan ketiga sekolah ini berdasarkan kriteria yaitu SMA yang berstatus negeri, berada
di Kota Pontianak, dan berakreditasi A. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini subjek yang dipilih berdasarkan
pertimbangan dari guru dan bersifat heterogen sehingga mencerminkan dari populasi peserta didik
dengan 3 orang kemampuan rendah, 3 orang kemampuan sedang dan 3 orang kemampuan tinggi.

Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu (1) lembar pedoman wawancara guru, lembar ini
digunakan untuk wawancara guru biologi kelas X SMA, (2) lembar validasi kelayakan e-modul,
digunakan oleh validator untuk memvalidasi produk e-modul yang telah dikembangkan dan (3)
angket respon peserta didik, digunakan untuk melihat respon peserta didik setelah menggunakan e-
modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA. Pada lembar kelayakan e-
modul terdapat 4 aspek yang dinilai terdiri aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian
dan aspek kegrafisan (Agustini et al., 2023). Pada angket respon peserta didik terdapat 3 aspek yang
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dinilai yaitu aspek kognisi, afeksi, dan konasi (Amir, 2015). Pada penelitian ini aspek kognisi terdapat
4 pernyataan, aspek afeksi terdapat 6 pernyataan dan aspek konasi terdapat 4 pernyataan.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE namun hanya dilakukan 4 tahapan
karena pada penelitian ini hanya dilakukan uji coba skala kecil. Tahap pertama yaitu analyze, tahap
yang dilakukan berupa wawancara menggunakan instrumen lembar pedoman wawancara kepada 3
orang guru biologi kelas X SMA. Hal ini untuk menganalisis kebutuhan dan analisis kurikulum untuk
mengetahui kondisi dilapangan. Tahap kedua yaitu design yang terdiri dari menyusun desain awal
produk (storyboard) dari e-modul, menyusun modul ajar (rencana pembelajaran), menyusun
instrumen lembar validasi dan instrumen angket respon peserta didik.

Tahap ketiga yaitu develop yang berisi kegiatan membuat produk e-modul menggunakan
canva. Selanjutnya e-modul di validasi oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen dan 3
orang guru biologi kelas X SMA. Kemudian dilakukan revisi sesuai saran perbaikan yang diberikan
oleh validator. Selanjutnya hasil validasi dianalisis menggunakan Aiken’s V untuk mengetahui
kelayakannya. E-modul yang telah direvisi dan dinyatakan layak selanjutnya bisa memasuki tahap
uji coba skala kecil.

Tahap keempat yaitu implement atau implementasi yang berisi kegiatan uj coba skala kecil
terhadap penggunaan e-modul. Uji coba ini dilakukan di 3 sekolah yaitu SMA Negeri 5 Pontianak,
SMA Negeri 9 Pontianak dan SMA Negeri 10 Pontianak. Sehingga jumlah peserta didik ada 27 orang.
Pada saat uji coba e-modul ini, peserta didik juga diarahkan untuk mengerjakan soal tes mandiri yang
dimuat dalam e-modul.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan setelah proses validasi e-modul yaitu menghitung validitas isi
menggunakan rumus Aiken’s V (Mamonto ef al., 2021) sebagai berikut :

s

= X 100 %
n(c-1)
Keterangan:
A% = rata-rata keseluruhan validasi
S = skor yang diberikan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang dipakai
n = jumlah rater/ validator
c = skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih rater/ validator

Kemudian dianalisis reliabilitas e-modul menggunakan rumus ICC (Intraclass Correlation
Coefficient) melihat tingkat kesepakatan antar rater dalam menilai setiap aspek instrumen.
(Tomoliyus & Sunardianta, 2020). Analisis ICC menggunakan SPSS Statistic 26. Rumus untuk
menghitung ICC sebagai berikut :

MSrs—MSe

= NSt (—D)MsSe

Keterangan :

MSr = Mean Square for Rows
MSg = Mean Square for Error
MSc = Mean Square for Columns

Hasil analisis reliabilitas menggunakan ICC kemudian diinterpretasikan pada Tabel 1 sebagai
berikut :
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Tabel 1.

Kriteria ICC
Nilai ICC Kriteria
ICC<0.5 Reliabilitas buruk
0,5<ICC< 0,75 Reliabilitas cukup
0,75 <I1ICC<0,9 Reliabilitas baik
ICC>0,9 Reliabilitas sangat Baik

Sumber : Koo & Li (2016)

E-modul yang telah di validasi dan revisi selanjutnya dilakukan uji coba skala kecil.
Kemudian diberikan instrumen angket respon untuk melihat respon peserta didik setelah
menggunakan e-modul. Angket respon peserta didik ini menggunakan skala /ikert dengan empat
interval yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS)
(Riduwan, 2016). Data hasil respon dianalisis dengan rumus berikut.

skor total item pernyataan

Persentase respon = x 100%

skor maksimal item pernyataan
(Riduwan, 2016)
Setelah persentase didapatkan kemudian diinterpretasikan respon peserta didik pada Tabel 2
sebagai berikut :

Tabel 2.
Kriteria Penilaian Analisis Respon Peserta Didik
Presentase Keterangan
0% - 20,99% Sangat Lemah
21% - 40,99% Lemah
41% - 60,99% Cukup
61% - 80,99% Kuat
81% - 100% Sangat Kuat
Sumber : Riduwan (2016)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari setiap langkah yang digunakan dalam pengembangan e-modul
berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA sebagai berikut :
1. Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Tahap analisis
menggunakan lembar pedoman wawancara untuk guru mata pelajaran biologi kelas X SMA.
Pada analisis kebutuhan didapatkan informasi bahwa bahan ajar yang digunakan guru merupakan
buku cetak yang sudah disediakan dari sekolah. Menurut guru buku yang digunakan sudah baik
tetapi gambar yang disajikan pada buku memiliki resolusi yang kurang baik dan berwarna hitam
putih. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan untuk mengamati gambar yang ada di buku.
Materi esensial yang tersedia di buku cetak masih terbatas sehingga guru perlu menjabarkan
sendiri materi tersebut kepada peserta didik.

Pada analisis kurikulum didapatkan bahwa SMA Negeri 5 Pontianak, SMA Negeri 9
Pontianak dan SMA Negeri 10 Pontianak ketiganya menggunakan kurikulum merdeka untuk
peserta didik kelas X. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa bab virus dan peranannya
memiliki rata-rata nilai yang belum memuaskan dibandingkan dengan bab keanekaragaman
hayati pada semester ganjil. Tidak ada bahan ajar khusus yang digunakan untuk menyampaikan
materi pada bab virus. Guru menyampaikan perlu adanya tambahan materi berupa contoh-contoh
virus yang menguntungkan dan merugikan disertai gambar pendukungnya. Selain itu, peserta
didik masih kesulitan untuk memahami replikasi virus secara litik dan lisogenik. Upaya untuk
mengatasi kesulitan tersebut satu beberapa diantaranya dengan menampilkan gambar/video
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2.

3.

mengenai replikasi virus. Hal ini sejalan dengan Irfana et al. (2017) bahwa materi virus adalah
materi yang bersifat abstrak dan sulit untuk dilihat secara langsung di kehidupan sehari-hari
sehingga akan cukup sulit untuk dijelaskan secara verbal saja. Sehingga perlunya dilakukan
penyampaian materi secara visual dengan bantuan gambar dan video.

Guru setuju adanya pengembangan e-modul pada materi virus berbasis problem based
learning karena e-modul dapat memuat materi, ilustrasi gambar dan video sehingga
mempermudah peserta didik memahaminya. Hal ini sejalan dengan Magdalena et al. (2021)
bahwa satu diantara tugas guru yaitu mewujudkan situasi belajar yang menyenangkan dengan
cara menggunakan bahan ajar berupa e-modul yang bisa membuat peserta didik merasa tertarik
dan senang mempelajari materi yang akan dipelajari.

Design (Desain)
Pada tahap desain terdapat beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a. Mengumpulkan materi atau konten dari berbagai referensi yang relevan dengan materi
virus kelas X SMA.

b. Menentukan tujuan pembelajaran dari materi virus yang dimasukan ke dalam e-modul.

c. Menyusun kerangka produk atau storyboard menggunakan Microsoft Word untuk
menggambarkan garis besar urutan penyajian pada e-modul. Urutan penyajian komponen
pada e-modul ini berdasarkan modifikasi Prastowo (2015) yang terdiri dari judul, kata
pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, deskripsi singkat, peta
konsep, manfaat, petunjuk penggunaan modul, materi pokok, kegiatan pembelajaran 1
hingga kegiatan pembelajaran 3 (terdiri dari tujuan pembelajaran, uraian materi, tes
mandiri dan tindak lanjut), ringkasan, evaluasi akhir, glosarium dan daftar pustaka.

d. Menyusun modul ajar yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
menggunakan e-modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA.

e. Menyusun instrumen lembar validasi kelayakan e-modul untuk mengetahui kelayakan e-
modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA.

f.  Menyusun instrumen angket respon untuk mengetahui respon peserta didik terhadap e-
modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA yang
dikembangkan.

Setelah tahap desain selesai dilakukan dapat dilanjutkan ke tahap pengembangan.
Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan proses penyusunan e-modul menggunakan website Canva dengan
membuat desain tampilan halaman sampul, halaman isi, memasukan uraian materi dan gambar
ke dalam e-modul. Kemudian e-modul disimpan menggunakan format PDF. Selanjutnya file e-
modul tersebut di import ke website Heyzine PDF To Flipbook untuk menambahkan berbagai
fitur seperti efek membuka halaman, mengatur background, menambahkan tautan youtube untuk
mengakses video pembelajaran, tautan /iveworksheet untuk mengakses lembar kerja peserta
didik dan tautan google form untuk mengakses tes mandiri.

E-modul yang telah dikembangkan dapat dapat diakses secara daring pada tautan
https.//bit.ly/EModulPBLMateriVirusKelasX atau diakses secara luring dengan mengunduh e-
modul dalam bentuk PDF. Tampilan e-modul terbagi menjadi 3 bagian utama yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari sampul depan, kata
pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, deskripsi singkat, peta konsep,
manfaat dan petunjuk penggunaan dan materi pokok.

Bagian isi e-modul terdiri dari kegiatan pembelajaran yang terdapat langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning, memuat uraian materi virus yang disertai dengan
gambar dan video pembelajaran, terdapat lembar kerja peserta didik, tes mandiri setiap akhir
pembelajaran, penilaian, tindak lanjut, ringkasan dan evaluasi akhir. Tampilan e-modul pada
bagian isi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. (a) Sintaks 1 Orientasi Peserta Didik Pada Masalah, (b) Sintaks 2 Mengorganisasi Peserta

Didik Untuk Belajar (¢) Sintaks 3 Membimbing Dalam Penyelidikan Mandiri Maupun Kelompok yang

Berisi Uraian Materi Virus, (d) Sintaks 4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Penyelidikan, (e)

Sintaks 5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah, (f) Tes Mandiri, Penilaian, Tindak
Lanjut dan Refleksi, (g) Ringkasan, dan (h) Evaluasi Akhir.

Bagian penutup pada e-modul terdiri dari glosarium, daftar pustaka dan halaman sampul
belakang. E-modul yang sudah dikembangkan divalidasi oleh validator untuk mengetahui tingkat
kelayakan e-modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA. Hasil
validasi disajikan pada Gambar 2 di bawabh ini.

0,99 0,08 0,93
| 087
)
= | 093
]
g 093
E 091
= 0 0,90 080
E 0,89
“ | 0g7
0.85 Aspek Validasi
Aspek Aspek Aspek Azpek

Kelayakan Isi kebahasaan  Penvajian  Eegrafizan
Gambar 2. Hasil Analisis Validasi Kelayakan E-Modul

Berdasarkan Gambar 2 didapatkan bahwa aspek penilaian validasi e-modul ada empat yaitu
aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek kegrafisan. Adapun
penjelasan untuk tiap aspek sebagai berikut:

a. Aspek Kelayakan Isi
Pada aspek kelayakan isi rata-rata validasi sebesar 0,90. Hal ini menunjukan bahwa isi
e-modul memuat materi virus yang sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
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pembelajaran yang telah ditetapkan. Materi virus yang disajikan sesuai capaian pembelajaran
pada kurikulum merdeka dan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pokok pada
e-modul ini terdiri dari ciri, struktur dan bentuk virus, replikasi virus secara litik dan lisogenik,
peranan virus yang menguntungkan dan merugikan dalam kehidupan. Sejalan dengan
pendapat Farsa ef al., (2022) sebuah bahan ajar berupa e-modul hendaknya berisi materi yang
sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran sehingga peserta didik dapat
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kemudian e-modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan bahan ajar. Hal
ini karena isi e-modul berisi materi virus yang disajikan dengan berbasis model problem based
learning, penjelasan materi virus dilengkapi dengan gambar yang relevan, video pembelajaran
tentang struktur dan replikasi virus yang yang menarik, terdapat lembar kerja peserta didik
yang dapat dikerjakan secara online sehingga dapat diselesaikan secara mandiri dan adanya
soal-soal evaluasi untuk mengukur pemahaman kognitif peserta didik terhadap materi virus.
Selaras dengan pendapat Fajarini ef al. (2016) bahwa e-modul sebagai bahan ajar sebaiknya
disusun mengikuti ketentuan kurikulum dan kebutuhan bahan ajar yang dapat mendorong
motivasi belajar mandiri, memuat materi yang mudah dimengerti dan memuat soal evaluasi
untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

Kebenaran isi materi pembelajaran yang disajikan memuat materi virus yang
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan karena berasal dari sumber terpercaya dan
relevan. Sejalan dengan pendapat Restiana et al., (2022) bahwa konten materi yang disajikan
dalam e-modul hendaknya berasal dari sumber yang terpercaya dan relevan.

b. Aspek Kebahasaan

Pada Aspek kebahasaan rata-rata validasi sebesar 0,98. Hal ini menunjukan bahwa e-
modul yang disajikan memiliki keterbacaan yang mudah dipahami karena menggunakan jenis
huruf yang mudah dibaca serta menggunakan kalimat yang jelas sehingga pesan dapat
tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Sejalan dengan pendapat Maisa et al. (2022)
bahwa e-modul yang dikembangkan hendaknya memiliki keterbacaan yang baik seperti
pemilihan jenis huruf dan penggunaan kalimat yang efektif agar memudahkan peserta didik
memahami materi yang disampaikan dalam e-modul.

Kemudian e-modul yang dikembangkan sudah memiliki kejelasan informasi yang baik
karena isi e-modul mudah dipahami peserta didik sehingga pesan dapat tersampaikan dengan
baik kepada pembaca. Sejalan dengan pendapat Nurhasikin et al. (2019) bahwa modul
hendaknya memuat keterbacaan dan kejelasan informasi yang mudah dimengerti agar peserta
didik dapat memahami informasi yang disajikan dengan jelas dan terhindar dari makna ganda.

Penulisan dalam e-modul sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) karena isi e-modul menggunakan huruf kapital di awal kalimat, menggunakan tanda
baca yang tepat serta penulisan nama ilmiah atau bahasa asing dicetak miring (italic). Selaras
dengan penelitian Istiqgomah ef al. (2021) bahwa dalam mengembangkan e-modul hendaknya
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga meningkatkan fokus
dalam belajar dan membantu untuk menguasai materi pembelajaran dengan maksimal.

Penggunaan kalimat dalam e-modul ini sudah disajikan dengan efektif dan efisien. Hal
ini sejalan dengan pendapat oleh Hidayanti ef al., (2023) bahwa e-modul sebaiknya disusun
menggunakan kalimat yang sederhana dan efektif karena kalimat yang efektif memiliki peran
yang penting dalam menyampaikan informasi secara jelas, ringkas dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

¢. Penyajian

Pada aspek penyajian rata-rata validasi sebesar 0,90. E-modul yang dikembangkan
sudah disusun secara runut meliputi judul, kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, deskripsi singkat, peta konsep, manfaat, petunjuk penggunaan modul,
materi pokok, kegiatan pembelajaran 1 hingga kegiatan pembelajaran 3 (terdiri dari tujuan
pembelajaran, uraian materi, tes mandiri dan tindak lanjut), ringkasan, evaluasi akhir,
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glosarium dan daftar pustaka. Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto (2015) bahwa
penyajian isi pada modul yang disusun dengan sistematis dengan desain menarik dapat
menarik perhatian peserta didik untuk belajar.

E-modul yang dikembangkan telah memuat motivasi sehingga peserta didik dapat lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik.
Selaras dengan Wulandari ef al. (2021) bahwa pemberian motivasi dalam pembelajaran bisa
dilakukan dengan adanya konten-konten berupa gambar dan video relevan pada e-modul yang
dikemas secara apik dan menarik.

Petunjuk penggunaan pada e-modul juga telah disajikan dengan jelas dan baik sehingga
pengguna dapat menggunakan e-modul dengan mudah. Sejalan dengan pendapat Yolanda &
Wahidul (2021) bahwa petunjuk penggunaan dalam e-modul hendaknya dapat membantu
peserta didik untuk mengoperasikan e-modul dengan baik sehingga peserta didik mampu
belajar secara mandiri dengan lebih mudah dan tidak bergantung pada orang lain.

E-modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA memiliki
kemudahan penggunaan yang baik karena dapat dioperasikan melalui berbagai perangkat
seperti smartphone atau komputer, mudah dibuka melalui tautan serta dapat diakses
kapanpun. Sejalan dengan pendapat Diantari et al. (2018) bahwa kemudahan dalam
penggunaan e-modul dapat memberikan kenyaman pada peserta didik untuk mengakses
materi secara mandiri sehingga peserta didik bisa mempelajari kembali materi yang belum
dimengerti.

d. Kegrafisan

Pada aspek kegrafisan rata-rata validasi sebesar 0,98. Hal ini menunjukan e-modul yang
dikembangkan sudah menggunakan jenis dan ukuran huruf yang konsisten dan mudah untuk
dibaca. Sejalan dengan pendapat Ulya et al. (2022) bahwa jenis dan ukuran huruf yang
konsisten digunakan pada e-modul dari awal hingga akhir mampu menarik peserta didik untuk
membaca e-modul dan menumbuhkan motivasi dalam belajar menggunakan e-modul.

Gambar dan video terkait materi virus yang dimuat pada e-modul sudah memiliki
resolusi yang baik, berasal dari sumber yang relevan sesuai kebutuhan materi virus. Sejalan
dengan Lilis ef al., (2019) bahwa gambar yang ditampilkan sebaiknya tidak buram, memiliki
resolusi yang tinggi, warna yang kontras dengan latar serta dilengkapi dengan keterangan
gambar.

Tata letak atau layout pada e-modul sudah disusun dengan baik sehingga konten yang
disajikan berupa teks, gambar dan elemen dekorasi lainnya sudah proporsional serta menarik
untuk dilihat oleh pembaca. Sejalan dengan pendapat Istiqomah et al. (2022) bahwa tampilan
e-modul yang memiliki tata letak yang menarik dan dikemas dengan apik dapat membangun
minat belajar peserta didik.

Tampilan halaman sampul/cover e-modul sudah menarik serta dilengkapi dengan judul
e-modul yang menggunakan huruf yang mudah dibaca, pemilihan warna yang menarik,
terdapat gambar virus yang menggambarkan materi yang akan dipelajari dan kurikulum yang
digunakan. Sejalan dengan pendapat Hidayanti et al. (2023) bahwa halaman e-modul
sebaiknya menggunakan kombinasi warna yang harmonis, pemilihan jenis dan ukuran huruf
judul yang proporsional, dan ilustrasi sampul harus menggambarkan isi materi yang disajikan
dalam e-modul.

Secara keseluruhan didapatkan rata-rata validasi e-modul sebesar 0,94 dengan kategori
valid. Menurut Bashooir dan Suphar (2018) hasil analisis dapat dikategorikan valid apabila
dapat memenuhi batas koefisien Aiken V. Pada penelitian ini syarat batas koefisien Aiken V
untuk 4 skala dan 5 rater menggunakan V tabel sebesar 0,87. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa V hitung 0,94 > V tabel 0,87, maka e-modul berbasis problem based learning pada
materi virus kelas X SMA adalah valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran.
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Tabel 3.
Perbedaan E-Modul sebelum dan sesudah divalidasi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

Pada bagian petunjuk penggunaan
sebaiknya ditambahkan fungsi icon home
di pojok kiri bawah. Kalimatnya yaitu
“tombol home berfungsi untuk menuju
halaman orientasi masalah pada setiap
kegiatan pembelajaran”

Telah ditambahkan referensi atau rujukan
yang digunakan terkait penjelasan materi
virus tersebut.

Vinus banya dapar berepiias & daam

e T e———
Krisdaon, 207

o | :

P r- . Ditambahkan instruksi lebih jelas terkait
pengerjaan kegiatan peserta didik dan
ditambahkan alamat email untuk
pengumpulan /iveworksheet tersebut.

Berdasarkan proses penyelidikan yang tebh
dilakukan ngkapilah tabel di bawah i !
kerjakan vl

15

Bakteriofag

R T ores.

[4) 4 19 e

Ditambahkan pedoman penilaian untuk
tes mandiri, tindak lanjut dan refleksi.

N
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Salian mengenai ciri sruktur dan beatuk (7)™
v
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

' YALUAS! Ak Pada bagian evaluasi akhir telah
( e S ditambahkan pedoman penilaian dan

tindak lanjut.

4. Implement (Implementasi)
a. Respon Peserta Didik Terhadap E-Modul
Implementasi dilakukan dengan uji coba skala kecil di 3 sekolah kepada 9 orang
peserta didik dari tiap sekolah. Sehingga jumlah peserta didik yaitu 27 orang. Setelah
melakukan uji coba penggunaan e-modul berbasis problem based learning pada materi virus
kelas X SMA, selanjutnya peserta didik diarahkan untuk mengisi angket respon peserta
didik. Hasil analisis respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini

885 poaug 88,3%
~= BE
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Eognisi Afeksi Eomnazi

Gambar 3. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap E-modul

Berdasarkan Gambar 3 didapatkan bahwa rata-rata pada aspek kognisi sebesar 88,2%,
aspek afeksi sebesar 88,3% dan aspek konasi sebesar 87%. Diperoleh rata-rata keseluruhan
aspek yaitu sebesar 87,9% dan masuk pada kategori “Sangat Kuat”. Adapun penjelasan tiap
aspek respon peserta didik sebagai berikut :

1) Aspek Kognisi

Pada aspek kognisi terdiri dari 2 indikator. Pada indikator pertama yaitu tentang
persepsi peserta didik terhadap materi virus yang disajikan didapatkan rata-rata 86,57%.
Hal ini menunjukan bahwa materi yang disajikan dalam e-modul dapat membantu serta
memudahkan peserta didik memahami materi virus dengan lebih baik. E-modul yang
dikembangkan berbasis model problem based learning. Adanya pemberian wacana atau
kasus pada awal pembelajaran diharapkan peserta didik mampu menggali
pengetahuannya dan berpikir kritis untuk menganalisis kasus yang diberikan. Wacana
yang disajikan merupakan kasus yang berada di sekitar peserta didik dan berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari. Sejalan dengan pendapat Kartika et al. (2020)
penggunaan bahan yang menerapkan model problem based learning dapat menuntun
peserta didik untuk berpikir kritis dan mendorong peserta didik untuk belajar dengan
mandiri.

Pada indikator kedua tentang persepsi peserta didik terhadap soal-soal yang
disajikan didapatkan rata-rata 89,81%. Hal ini menunjukan bahwa soal-soal latihan yang
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dimuat pada e-modul sudah dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi virus serta soal yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Peserta
didik diharapkan dapat belajar dengan sungguh-sungguh agar mampu menjawab setiap
pertanyaan pada soal latihan yang diberikan.

2) Aspek Afeksi

Pada aspek afeksi terdiri dari 3 indikator. Pada indikator pertama yaitu tentang
ketertarikan peserta didik terhadap e-modul didapatkan rata-rata 93,98%. Hal ini
menunjukan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik
untuk dipelajari sehingga peserta didik bisa lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar.
Tampilan yang menarik didukung dengan kombinasi warna yang harmonis, tata letak
tulisan dan gambar yang proporsional. Hal ini sejalan dengan pendapat Mifta et al.
(2022) bahwa tampilan e-modul yang menarik mampu mendorong keaktifan peserta
didik dalam belajar dan menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan.

Pada indikator kedua tentang e-modul dapat mendorong motivasi peserta didik
didapatkan rata-rata 85,19%. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan e-modul
berbasis problem based learning dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk
mempelajari materi virus. Selaras dengan Istiqomah et al. (2022) bahwa pembelajaran
menggunakan e-modul dapat dikombinasikan dengan tambahan gambar, video, dan
desain yang menarik untuk menumbuhkan motivasi peserta didik untuk mempelajari
materi pembelajaran.

Pada indikator ketiga yaitu e-modul dapat menambah rasa ingin tahu peserta didik
didapatkan rata-rata sebesar 85,65%. Hal ini menunjukan penggunaan e-modul pada
pembelajaran yang dikemas secara digital menjadi pengalaman baru yang dirasakan
peserta didik belajar materi virus. Sehingga rasa ingin tahu peserta didik lebih
meningkat saat belajar menggunakan e-modul berbasis problem based learning pada
materi virus. Sejalan dengan Irdawati ef al. (2023) bahwa rasa ingin tahu peserta didik
dapat lebih meningkat saat belajar menggunakan e-modul yang mengkombinasikan
teknologi dalam pembelajaran dan memuat gambar, video, serta desain yang menarik
sehingga menjadi pengalaman yang bermakna untuk peserta didik.

3) Aspek Konasi

Pada aspek konasi terdapat 1 indikator didapatkan rata-rata sebesar 87,4%. Hal ini
menunjukan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan yang baik dalam
menggunakan e-modul karena e-modul ini memiliki kemudahan dalam
mengoperasikannya dan mendukung belajar secara mandiri. Sejalan dengan Diantari ef
al. (2018) bahwa penggunaan e-modul hendaknya mampu memberikan kemudahan dan
kenyamanan pada peserta didik untuk mengakses materi ajar secara mandiri.

Kemudian penerapan e-modul untuk belajar mampu mendorong keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan Prastowo (2015) pengembangan
modul hendaknya dapat mendorong peserta didik untuk belajar mandiri dengan
bimbingan minimal dari guru, memberikan kemudahan untuk mempelajari materi dan
memberikan pengalaman belajar yang menarik.

b. Hasil Pengerjaan LKPD dan Tes Mandiri Pada E-Modul
Pada tahap uji coba skala kecil, peserta didik melakukan uji coba penggunaan e-modul
termasuk mengerjakan kegiatan peserta didik dan soal tes mandiri pada yang tersedia pada
e-modul. Rata-rata hasil pengerjaan kegiatan peserta didik dan tes mandiri dapat dilihat pada
Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Nilai Rata-Rata Pengerjaan Kegiatan Peserta Didik dan Tes Mandiri

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa hasil pengerjaan kegiatan peserta didik
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 90,5 untuk pertemuan pertama, 92,6 untuk untuk
pertemuan kedua dan 91,5 untuk pertemuan ketiga. Sedangkan hasil pengerjaan soal tes
mandiri mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,7 untuk pertemuan pertama, 85,2 untuk
untuk pertemuan kedua dan 86,7 untuk pertemuan ketiga.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ketuntasan hasil belajar pada kegiatan peserta
didik dan tes mandiri telah mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP)
sebesar 75. Hal ini menunjukan penggunaan e-modul berbasis problem based learning pada
materi virus kelas X SMA meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi virus
sehingga hasil belajar meningkat. Sejalan dengan penelitian Irdawati et al., (2023) bahwa
penggunaan e-modul dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta
didik, hal ini karena adanya pengalaman belajar yang baru dan bermakna setelah
menggunakan e-modul sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas isi dari e-modul menunjukan hasil sebesar 0,94
termasuk kategori valid. Analisis reliabilitas e-modul menunjukan hasil sebesar 0,608 dengan kriteria
reliabilitas cukup. Hasil analisis angket respon sebesar 84,7% termasuk kategori sangat kuat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis problem based learning pada materi virus kelas
X SMA dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dan peserta didik menunjukkan respon yang
sangat kuat terhadap penggunaan e-modul.

Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap implementasi atau uji coba skala kecil sehingga
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji skala besar dan uji coba efektivitas dari e-modul
berbasis problem based learning pada materi virus kelas X SMA
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